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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menabung merupakan kegiatan yang sudah di ajarkan oleh kedua orang tua 

kita sejak dini. Dengan di terapkannya perilaku menabung sejak dini, maka 

perilaku menabung ini akan terbawa sejak usia dewasa nanti karna telah terbiasa 

menabung. Menabung merupakan salah satu cara seseorang untuk mengontrol 

keuangannya dan kebutuhannya sehari-hari maupun dimasa yang akan datang.  

Menabung itu sangat penting untuk berjaga-jaga dari kebutuhan yang tidak 

terduga dan sebagai pegangan diakhir kehidupan disaat seseorang tidak lagi 

mempunyai pekerjaan, dan disaat tidak lagi memperoleh pendapatan. Menabung 

juga membantu untuk melatih bersikap hidup hemat, melatih seseorang untuk 

hidup mandiri, dan mengatur keuangan dengan cerdas. Menurut (Gadinasyin, 

2014) perilaku menabung merupakan sikap yang positif, dimana di dalamnya 

tersimpan makna yang luar biasa, yaitu sikap menahan diri dan jujur. 

Dalam Oktafiani dan Haryono (2019:112) perilaku menabung adalah 

kombinasi persepsi kebutuhan masa depan, keputusan menabung dan tindakan 

menabung (Thung, 2012) Sedangkan menurut Triardiyani dan Dewi (Kristanti, 

2016) bahwa perilaku menabung merupakan suatu perilaku yang dilakukan 

olehseseorang dengan menyisihkan sebagian pendapatan yang dimilikinya untuk 

disimpan.  

Menurut McEachern (2001) (dalam Sina, 2012:137) ekonomi sebagai ilmu 

yang mempelajari perilaku individu dan masyarakat dalam menentukan pilihan 

atas sumber daya yang langka dalam upaya meningkatkan kualitas hidupnya. 
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Menurut Sina (2012:135) literasi ekonomi merupakan alat yang berguna untuk 

merubah perilaku dari tidak cerdas menjadi cerdas. Oleh karena itu literasi ekonomi 

ini sangat penting digunakan untuk individu maupun dalam rumah tangga. Dengan 

pengelolaan ekonomi dan pengelolaan keuangan yang cerdas, terutama mahasiswa 

yang merupakan suatu individu dan remaja akan lebih bisa mengatur dan memilih 

kebutuhan apa yang lebih penting dan bermanfaat untuk sehari-hari. 

Menurut Kotler (2011:189) (dalam Kaharu dan Budiarti, 2016:3)  menyatakan 

gaya hidup seseorang adalah pola hidup seseorang dalam dunia kehidupan sehari-hari 

yang dinyatakan dalam kegiatan, minat dan pendapat(opini) yang bersangkutan. Gaya 

hidup menggambarkan keseluruhan kehidupan sehari-hari seseorang dalam suatu 

lingkungannya dan akan tercermin apakah gaya hidup tersebut merupakan gaya hidup 

yang cerdas atau gaya hidup yang konsumtif dan tidak menerapkan hidup hemat atau 

menabung. 

Perilaku yang cerdas dalam kehidupan sehari-hari sangat perlu diterapkan. 

Rendahnya literasi ekonomi akan membuat kesadaran mahasiswa untuk menabung 

menjadi rendah dan akan menimbulkan kebiasaan membeli barang secara berlebih-

lebihan dan tidak dapat mengatur keuangan. Mahasiswa akan cenderung mengikuti 

gaya hidup yang mewah. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan kepada 32 mahasiswa 

pendidikan ekonomi angkatan 2018, 65.6% mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 

2018 tidak menyisihkan uang mereka untuk di tabung. Padahal 81.3% mengatakan 

bahwa memiliki tabungan itu adalah hal yang penting. Ini artinya kesadaran mereka 

untuk menabung masih kurang. Dan kebanyakan mahasiswa ini belum bisa mengatur 
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keuangan mereka sendiri. Dan wawancara yang saya lakukan dengan beberapa 

mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2017 beberapa dari mereka mengatakan 

memiliki tabungan dan juga tidak memiliki tabungan. Mereka juga mengatakan 

bahwa memiliki tabungan juga merupakan hal yang penting untuk kebutuhan yang 

tidak terduga atau kebutuhan yang mendesak nantinya. Mereka juga cenderung tidak 

memperhatikan pengeluaran sehari-hari dan mereka juga suka main ke kafe yang 

kekinian hingga ke mall untuk sekedar refreshing. 

Disamping itu, mahasiswa belum memiliki pendapatan tetap karna rata-rata dari 

mereka masih menopang hidup dari kedua orang tua dan uang mereka pun 

merupakan hasil kiriman dari orang tua masing-masing. Hal ini yang membuat 

mahasiswa belum bisa menyisihkan uang mereka. Seperti yang dikemukakan oleh 

Nababan dan Sadalia (2013) mahasiswa memiliki masalah keuangan yang kompleks 

karena sebagian mahasiswa belum memiliki pendapatan dimana sebagian besar 

pendapatan mahasiswa setiap bulannya untuk menopang kehidupannya berasal dari 

orang tua, cadangan dana juga terbatas untuk digunakan setiap bulannya. Serta 

masalah-masalah lain dan tuntutan gaya hidup yang membuat mahasiswa menjadi 

hidup boros dan mereka menabung hanya untuk manfaat jangka pendek saja.  

Dengan kendala-kendala keuangan tersebut ini akan berdampak secara tidak 

langsung pada pola hidup mahasiswa yaitu menabung. Belum cerdasnya mahasiswa 

dalam mengatur keuangan serta kebutuhan sehari-hari dan dengan tuntutan gaya 

hidup mahasiswa yang terlihat ingin kekinian di zaman sekarang menjadi salah satu 

kendala mahasiswa dalam menabung.  
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Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, maka peneliti tertarik ingin 

melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Ekonomi dan Gaya 

Hidup Terhadap Perilaku Menabung Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Jambi.” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah  diuraikan di atas maka permasalahan yang 

menjadi bahan kajian dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah terdapat pengaruh literasi ekonomi terhadap perilaku menabung 

mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2017 dan 2018 Universitas Jambi. 

2. Apakah terdapat pengaruh gaya hidup terhadap perilaku menabung mahasiswa 

pendidikan ekonomi angkatan 2017 dan 2018 Universitas Jambi. 

3. Apakah terdapat pengaruh literasi ekonomi dan gaya hidup terhadap perilaku 

menabung mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2017 dan 2018 

Universitas Jambi. 

1.3 Batasan Masalah 

 Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang masalah, maka penelitian ini 

akan difokuskan pada : 

1. Perilaku menabung yang dimaksud yaitu suatu perilaku menyimpan dan 

menyisihkan uang untuk ditabung. 

2. Literasi ekonomi yang dimaksud yaitu perilaku cerdas atau tidaknya 

mahasiswa tersebut dalam memenuhi kebutuhannya. 
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3. Gaya hidup yang dimaksud yaitu bagaimana keseharian dan pola hidup 

mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2017 dan 2018 Universitas Jambi. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan pengungkapan sasaran yang ingin dicapai dalam 

penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi ekonomi terhadap perilaku menabung 

mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2017 dan 2018 Universitas 

Jambi. 

2. Untuk mengetahui  pengaruh gaya hidup terhadap perilaku menabung 

mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2017 dan 2018 Universitas 

Jambi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh literasi ekonomi dan gaya hidup terhadap 

perilaku menabung mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2017 dan 

2018 Universitas Jambi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini berguna untuk menambah referensi, literatur, dan 

wawasan tentang analisis literasi ekonomi dan gaya hidup terhadap perilaku 

menabung mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa 
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Hasil penelitian ini di harapkan dapat di gunakan sebagai bahan 

masukan dan pertimbangan dalam mengatur keuangan yang baik 

dan menabung. 

b. Bagi peneliti 

Penelitian ini merupakan saran bagi peneliti untuk menambah 

wawasan yang lebih luas tentang ilmu ekonomi dan 

permasalahannya. 

c. Bagi prodi pendidikan ekonomi universitas jambi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran bagaimana 

pengaruh literasi dan gaya hidup terhadap perilaku menabung 

mahasiswa, sehingga dosen-dosen lebih mengajarkan dan memberi 

saran kepada mahasiswa agar melakukan pola hidup yang sehat 

dan cerdas dalam mengatur keuangan. 

1.6 Definisi Konsep 

1) Perilaku Menabung 

Perilaku menabung adalah suatu tindakan seseorang dalam menyimpan uang 

atau pendapatannya untuk kehidupan dimasa yang akan datang yang berperan 

penting bagi kelangsungan hidup individu tersebut. 

2) Literasi Ekonomi 

Literasi ekonomi adalah kemampuan setiap individu dalam kegiatan ekonomi 

untuk mengubah perilaku yang tidak cerdas menjadi cerdas dalam kegiatan 

sehari-hari agar terlepas dari masalah ekonomi. 

 



 
 

7 

 

3) Gaya Hidup 

Gaya hidup adalah kegiatan dan kebiasaan suatu individu dalam kehidupan 

sehari-hari yang dapat dilihat dari aktivitas yang dilakukan, dan bagaimana 

seseorang berinteraksi dengan lingkungannya.  

 

1.7 Definisi Operasional 

1) Perilaku Menabung 

Perilaku menabung adalah tindakan atau kegiatan seseorang dalam kehidupan 

sehari-hari untuk menyisihkan sebagian pendapatan atau uang mereka untuk 

disimpan sebagai pegangan untuk kelangsungan hidup di masa yang akan 

datang atau di saat waktu yang tak terduga. Indikator dari perilaku menabung 

adalah mengontrol pengeluaran, memiliki uang cadangan, berhemat, 

menabung dahulu untuk keperluan masa depan, dan membeli barang yang 

dibutuhkan saja. 

2) Literasi Ekonomi 

Literasi ekonomi adalah kemampuan, keahlian, dan keterampilan yang akan 

digunakan seseorang untuk mengatasi permasalahan ekonomi dalam 

kehidupan agar dapat bertindak secara rasional dan cerdas sesuai keadaan dan 

kondisi sumber daya yang dimiliki. Adapun indikator literasi ekonomi adalah 

mempunyai pemahaman terhadap kebutuhan, pemahaman terhadap 

kelangkaan, pemahaman terhadap prinsip ekonomi, dan pemahaman terhadap 

motif ekonomi. 
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3) Gaya Hidup  

Gaya hidup adalah kegiatan, kebiasaaan dan pola hidup seseorang dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari yang diapresiasikan dalam bentuk minat, dan 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan. Gaya hidup dalam perspektif ekonomi 

yaitu bagaimana seseorang mengelola pendapatannya untuk membeli barang 

atau jasa sesuai dengan kebutuhan sehari-hari. Indikator gaya hidup adalah 

kegiatan, kebiasaan, dan pola hidup. 

 


